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NZDUSD berhasil memangkas kejatuhan di awal perdagangan 
dengan berakhir di zona positif kembali dengan catat kenaikan 
+0.17% di level $0.5889. Sikap bertahan Kiwi ini tidak lepas karena 
faktor domestik ketika pasar menantikan rilisan data CPI. Data ini 
jadi krusial bagi RBNZ dalam menentukan arah kebijakan suku 
bunga selanjutnya. Terbatasnya laju Kiwi oleh sikap hati-hati 
investor jelang rilisan data Retail Sales dari Amerika malam ini. 
Dengan pertahankan level support kunci $0.5850 yang bisa tekan 
lebih dalam ke $0.5810. Resisten $0.5900 lanjut $0.5930.

AUDUSD berhasil keluar dari tekanan berkat sentimen “risk-on” 
yang dipicu oleh meredanya tensi di Timur Tengah. Pemulihan 
harga komoditas utama seperti bijih besi dan gas alam, 
memberikan fondasi kuat bagi Aussie untuk bangkit dari tekanan 
di awal perdagangan. Aussie catat kenaikan harian +0.16% di level 
$0.7177, setelah sempat jatuh ke level terendah harian $0.7114. 
Membaiknya tingkat pengangguran Australia di level 4.3% 
memberi ruang kenaikan rate RBA ke depan. 

Nilai tukar yen terhadap dolar (USDJPY) dihadapkan pada kisaran 
konsolidasi dengan diperdagangkan di sekitar level 158.85 per 
dolar dengan kewaspadaan otoritas moneter Jepang. Pagi ini yen 
masih berada di bawah tekanan moderat, berkurangnya prospek 
kenaikan suku bunga BoJ di pertemuan April ini memberi ruang 
bagi JPY kembali melemah. Tapi dihadapkan pada kewaspadaan 
tinggi akan “intervensi verbal” dari Kementerian Keuangan 
Jepang. Resisten pada 159.25−159.50, support 157.90−158.20.



Harga minyak dunia (CLR) kembali menjadi sorotan di awal 
perdagangan pekan ini dengan lonjakan signifikan. Harga minyak 
berjangka sempat menguat seiring dengan meningkatnya 
kekhawatiran pelaku pasar terhadap stabilitas pasokan energi 
global. CLR catat kenaikan harian sebesar +5.13% di level $86.83, 
setelah sempat dekati level $90.00. Pelaku pasar kini menunggu 
apakah gencatan senjata yang dijadwalkan berakhir pada 21 April 
ini akan diperpanjang atau justru memicu volatilitas yang lebih 
ekstrim di sesi hari ini. Selain faktor eskalasi, pergerakan dolar 
turut pengaruhi minyak. Data ekonomi Amerika akan jadi sorotan. 
Terlebih lagi pidato Kevin Warsh kandidat kuat ketua Fed. Level 
$80 jadi kunci support, tembus tekanan ke $76, resisten $90.

Harga emas (XAU) berbalik menguat di atas $4.800 setelah 
mengalami fluktuasi di awal pembukaan perdagangan dengan 
menyentuh level terendah harian $4.736 seiring kabar 
ketegangan kembali di kawasan Selat Hormuz. Namun itu semua 
kembali terkikis karena harapan pasar kedua belah pihak siap 
melakukan pertemuan lanjutan untuk akhiri eskalasi yang terjadi. 
XAU berhasil pangkas pelemahan menjadi -0.47% di level $4.812. 
Sementara silver (XAG) melemah -1.55% di $79.586. Tren bullish 
emas masih terbuka, dimana pengujian untuk kisaran resisten 
$4.880−$4.900, pencapaian level ini buka zona atas baru ke 
psikologis level $5.000. Sedangkan support terdekat 
$4.736−$4.760, ancaman tembus $4.730 ke $4.680.



Indeks dolar (DXY) kembali meredup di akhir perdagangan hari 
Senin, setelah sempat menguat di awal pembukaan 
perdagangan. Pelemahan ini didorong oleh meningkatnya 
optimisme pasar terhadap kemungkinan tercapainya 
kesepakatan gencatan senjata dalam konflik antara AS dan Iran. 
Pasar tampaknya sempat bereaksi berlebihan terhadap 
perkembangan akhir pekan. Namun, setelah itu pergerakan harga 
mulai mencerminkan rasa lega dan harapan baru terhadap 
penyelesaian konflik. Dolar melemah -0.18% pada 98.05 setelah 
sempat menyentuh level tertinggi harian 98.39. Testimoni atau 
pidato pertama  kandidat ketua Fed Kevin Warsh jadi sorotan 
malam ini. Cermati support 97.50 dan resisten 98.45 pada dolar. 

Pasar saham Amerika Serikat ditutup melemah pada 
perdagangan Senin, dengan tekanan utama berasal dari sektor 
utilitas, kesehatan dan barang konsumsi. Penutupan 
perdagangan indeks DJI tipis -0.01%, sementara itu indeks S&P 
500 melemah -0.24% dan indeks teknologi Nasdaq turun 
-0.26%. Pelemahan yang dipengaruhi ketegangan geopolitik 
antara AS - Iran yang masih belum sepenuhnya mereda. 
Pergerakan nilai tukar dolar terhadap major currency. Serta 
penantian terhadap kebijakan moneter, termasuk sidang 
konfirmasi calon ketua Federal Reserve, Kevin Warsh. Sementara 
itu, kinerja saham Asia seperti Nikkei futures kemungkinan jajaki 
kembali level resisten 59.500−59.800, dengan support 59.000. 
Sedangkan Hang Seng resisten kunci 26.600−26.700. 



0.58540 0.59110

0.58540 0.59110

Pembalikan arah terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
naik kembali kendati harga sedang berada di bawah kedua EMA.

0.58830



0.71460 0.71950

0.71460 0.71950

Pembalikan arah terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
naik diikuti harga berada di atasnya, sinyal bullish terbuka.

0.71660



159.100 158.280

   158.280 159.100

Konsolidasi terbentuk dengan berada pada 158.60 - 159.20, kedua 
EMA bergerak datar, menunggu konfirmasi crossing kedua EMA.

158.750



4763.00 4852.00

4763.00 4852.00

Harga berada di atas EMA 20 dengan EMA 5, potensi bullish jangka 
pendek terbentuk dan menguji bergerak di atas 4.850.

4808.00



58700 59500

58700 50500

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk, ketika kedua EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak crossing up dengan harga berada di atasnya.

59060



26245 26615

26245 26615

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk, ketika kedua EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak crossing up dengan harga berada di atasnya.

26430




